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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang ditemukan
adalah
a. Pasien PGK yang mendapatkan pengobatan antihipertensi di RS
Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri mayoritas adalah kelompok usia lebih
dari 65 tahun (42.22%), jenis kelamin laki-laki (60%), stadium 5 PGK
(46.67%), serta 99% pasien memiliki penyakit penyerta yaitu penyakit
jantung (93.3%).
b. Obat antihipertensi yang diberikan pada pasien PGK di RS Bhayangkara Tk.
I Pusdokkes lebih banyak dalam bentuk kombinasi, yaitu sebanyak 67.78%.
c. Penggunaan obat antihipertensi yang rasional pada Pasien PGK di RS

Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri adalah 81.11%.

5.2 Saran
a. Setelah dilakukan penelitian ini, petugas dapat meningkatkan kembali
pemahaman serta pemantauan penggunaan obat antihipertensi yang rasional
pada pasien PGK.
b. Bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian terkait dapat

menambahkan variabel penelitian dengan aspek yang lebih rinci, seperti
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penggunaan penyakit penyerta yang spesifik sehingga akan memberikan

gambaran yang lebih jelas pada hasil penelitian.

Calistha Latania Fi Zikry, 2025

EVALUASI RASIONALITAS PENGGUNAAN OBAT ANTIHIPERTENSI
PADA PASIEN PENYAKIT GINJAL KRONIK DI RS BHAYANGKARA TK. I
PUSDOKKES POLRI BULAN JANUARI-JUNI 2024

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Kedokteran, S1 Kedokteran
[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id]



